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Abstrak— Penelitian ini menyajikan implementasi model STEMProcsi yang bertujuan untuk 1)
mengetahui pemahaman mahasiswa tentang pembelajaran Science, Technology, Engineering, and
Mathemetic, Projek dan Simulasi (STEMProcSi). 2) untuk mengukur keterampilan mahasiswa dalam
menggunakan komponen-komponen STEMProcsi yang menghasilkan sebuah proyek, dan 3) Menilai
sikap mahasiswa terhadap model pembelajaran STEMProcSi. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 15 orang mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer (PTIK) pada semester
ganjil tahun akademik 2019/2020. Prosedur penelitian dilaksanakan dengan langkah; 1) memberikan
permasalahan yang diselesaikan dengan peta konsep menggunakan aplikasi XMIND, 2) Penyelesaian
perhitungan menggunakan aplikasi misrosoft Excel, dan 3) Membuat produk yang interaktif dengan
aplikasi Scatch. Instrumen penelitain berupa kusioner menggunakan skala liker. Berdasarkan analisa
data maka hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan penerapan model STEMProcSi ini dapat
menumbuhkan minat dan antusias mahasiswa dalam memahami materi, melatih berpikir krititis, kratif,
komunikatif dan kolaboratif serta dapat menghasilkan sebuah produk interaktif. Hal ini terbukti dari
perolehan nilai median untuk semua pertanyaan dengan nilai 4 yang nilainya lebih tinggi dari skor rata-
rata skala liker yaitu 3. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model STEMProcsi ini baik
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mata kuliah eksakta di perguruan tinggi.

Kata Kunci : STEM, Model STEMProcSi, Kreatifitas

Abstract— This study is an implementation of the STEMProcsi model that aims to 1) Knowing the students *
understanding of learning Science, Technology, Engineering, and Mathemetic, Projects and Simulation
(STEMProcSi). 2) to measure student skills in using the STEMProcsi components that produce a project, and
3) Assessing students' attitudes towards the STEMProcSi learning model. This research used 15 students as
sample of Computer and Informatics Engineering Education (PTIK) in the odd semester of the academic
year 2019/2020. The research procedure was carried out in trhee steps; 1) provides problems that are solved
by concept maps using the XMIND application, 2) Complete calculations using the Microsoft Excel
application, and 3) Create interactive products with the Scatch application. The research instrument uses a
questionnaire with 5 liker scale. Based on data analysis, the results of this study indicate that the application
of the STEMProcSi model can generate interest and enthusiasm of students in understanding the material,
practice critical thinking, creative, communicative and collaborative and can produce an interactive product.
Therefore it can be concluded that the STEMProcsi model is good to be used in the learning process for exact
subject courses in tertiary institutions.
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I. PENDAHULUAN solving) dengan baik. Menurut [1] pada era
revolusi industri 4.0 akan dikembangkan pada
3 bidang utama diantaranya Digital,
Bioteknologi dan Fisika. Dalam rangka
membantu mahasiswa untuk dapat melakukan
proses berfikir kritis maka dilakukan dengan
cara menerapkan berbagai model pembelajaran.

Saat ini sudah semestinya mahasiswa untuk
dapat mengintegrasikan semua pengetahuannya
dengan  kehidupan sehari-hari, sehingga
mahasiswa mampu untuk mengambangkan
kompetensi berpikir tingkat tinggi (critikal
thinking) dan memecahkan masalah (problem
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Salah satu model pembelajaran yang tepat
digunakan adalah model STEM.

Pendidikan di era industri 4.0 dengan
model STEM semakin menarik minat dan
perhatian pendidik di seluruh dunia. The
National Science Teachers Association (NSTA),
didirikan pada tahun 1944, pertama Kali
mendefinisi ~ pendidikan ~STEM  adalah
pendekatan interdisipliner pembelajaran
akademik yang memuat konsep penggabungan
persoalan dunia nyata yaitu mahasiswa dapat
menerapkan konteks Sains, Teknologi, Teknik
dan Matematika yang menghubungkan antara
sekolah, komunitas, pekerjaan dan perusahaan
global untuk memungkinkan pengembangan
literasi STEM sehingga dapat bersaing dalam
ekonomi baru [2,3]. Selain itu [4,5]
mengemukakan di masa sekarang
dimungkinkan untuk menegosiasikan tantangan
dan kontroversi dunia nyata menggunakan alat
dunia nyata dalam konteks sosioteknik otentik

Karakteristik penting Kketika berbicara
tentang pendidikan STEM meliputi pendekatan
interdisipliner,  mengintegrasikan ~ dengan
pelajaran dunia nyata dan menghubungkan dari
sekolah dan masyarakat untuk organisasi global.
Melalui  pendidikan ~STEM,  mahasiswa
mengembangkan  keterampilan:  pemecahan
masalah, kreativitas, analisis kritis, pemikiran

mandiri, kerjasama  dalam  tim, dan
keterampilan  komunikasi  serta teknologi
informasi. Menurut [6-8] dalam proses

pembelajaran untuk mengimbangi pendidikan
STEM ini  dilakukan  melalui  model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
dimana mahasiswa dapat menemukan dan
menyelesaikan masalah sendiri .

STEM merupakan singkatan dari Science,
Techlonogy, Engineering dan Mathematics
merupakan rancangan kegiatan pembelajaran
yang langsung diaplikasikan ke dalam dunia
nyata. [9] mengungkapkan bahwa model
pembelajaran STEM adalah satu model yang
sangat baik digunakan dalam  proses
pembelajaran. Dalam model pembelajaran
STEM ini mahasiswa berperan aktif untuk
menghasilkan sebuah produk baru dengan
menerapkan teknologi yang ada sesuai dengan
ilmu yang telah didapat. [10] mengungkapkan
bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai
apabila menggunakan teknik instruksional yang
menekankan pentingnya lingkungan belajar
berpusat pada mahasiswa sehingga hasil belajar
yang diperoleh mahasiswa menjadi lebih baik.
Sejalan dengan itu [11] menjelaskan bahwa

tidak ada perbedaan pembejaran STEM dengan
pembelaran biasa namu prestasi belajar dalam
pendidikan STEM mahasiswa perempuan lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-
laki. sementara [12] mengungkapkan bahwa
beberapa diantar pengajar di sekolah-sekolah
lebih menyukai pembelajaran STEM karena
mengkombinasikan antar pengetahuan dan
teknologi.

Penerapan model STEM dalam
pembelajaran telah menempeti posisi terpenting
sehingga mahasiswa dapat dengan mudah untuk
menguasai  pengetahuan  serta  mengasah
keterampilannya [13-19]. Menurut [20] Saat ini
beberapa perguruan tinggi yang ada di sumatera
belum menerapkan model pembelajaran STEM
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
eksperimen tentang model pembelajara STEM
yang dikolaborasikan dengan metode proyek
dan simulasi. Menurut [21] metode proyek dan
simulasi sangat baik untuk digunakan dalam
pengembangan berpikir kritis dan kreatif bagi
mahasiswa di perguruan tinggi. Akhirnya,
perguruan tinggi yang menerapkan
pembelajaran STEM dapat mengembangkan
strategi kerangka kerja kebijakan STEM secara
nasional, memfasilitasi berbagai kegiatan yang
dijalankan terpusat dan program berbiaya,
termasuk reformasi kurikulum dan standar
pengajaran baru; program universitas berkelas
dunia, merekrut ahli asing bertalenta dan sistem
program doktor baru; program dan inisiatif
kolaboratif terdesentralisasi dan partisipasi
dalam kegiatan STEM di sekolah-sekolah,
pendidikan kejuruan dan sekolah tinggi yang
berkaitn dengan industri, bisnis dan karir [22].
Sehingga model STEM ini dapat memenuhi
persyaratan pembelajaran di Revolusi Industri
4.0 sehingga sangat bermakna untuk penelitian
ini.

Pada tahun 2017, Arizona State University
adalah Universitas nomor 1 di Amerika Serikat
untuk pengembangan Inovasi, melalui USAID
yang didanai oleh BUILD dalam program TI,
sudah mulai mempromosikan pengembangan
model inovatif di  universitas-universitas
ASEAN. Universitas Bung Hatta merupakan
salah satu universitas yang terdapat di Indonesia
tepatnya di Padang Sumatera Barat. Di
Universitas Bung Hatta terdapat salah satu
program studi yaitu Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer (PTIK), dimana di
Prodi PTIK ini telah menerapkan model
pembelajaran berbasis STEMProcSi. Model ini
menghubungkan  empat  bidang  Sains,
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Teknologi, Teknik dan Matematika untuk
menciptakan produk yang inovatif, dimana
unsur teknologi secara khusus lebih ditekankan
sebagai elemen pusat dari model. Selain itu
model ini mengkombinasikan antara metode
projek dan simulasi sehingga nantinya
mahasiswa dapat menciptakan sebuah projek
berupa  simulasi.  Model  STEMProcSi
diilustrasikan pada gambar 1.

Engineering

Technology )

Science P Mathematic

Gambar 1. Model STEMProcSi

Berdasarkan gambar 1 maka model
STEMProcSi memiliki dua karakteristik dasar:
(1) Mahasiswa mlakukan praktek dan
pembuatan teknologi baru; (2) produk STEM
dibuat oleh mahasiswa harus kreatif dan
berdasarkan teknologi baru. Terknologi baru
tersebut merupakan teknologi yang belum
pernah digunakan oleh mahasiswa.
Karakteristik dari model STEMProcSi ini dapat
dilihat seperti gambar 2.

MODEL
STEMProcSi

Produk

. STEM
Mahasiwa

——>

Gambar 2. Karakterisik Model STEMProSi

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa target
dalam model STEMProcSi ini adalah
terciptanya sebuah produk yang dapat
membangkitkan kreativitas mahasiswa dalam
pembelajaran Sistem Operasi. Dalam peneltian
ini ada tiga varibel yang diukur antara lain:

1. VP: variabel pengetahuan mahasiswa
tentang model pambelajaran STEMProSi

2. VK: variabel keterampilan mahasiswa
bagaimana  menggunakan  komponen-
komponen STEMProcSi beserta jenis
teknologinya.

3.VS: variabel sikap mahasiswa terhadap
pembelajaran yang berlangsung ketika
menggunakan model STEMProcSi

Il. METODA

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen  untuk  mengimplementasikan
model STEMProcSi pada mata kuliah sistem
operasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa PTIK di Universitas Bung Hatta
yang mengambil mata kuliah sistem operasi.
Sampel yang dipilih menggunakan Teknik total
sapling dimana populasi menjadi sampel
dengan jumlag mahasiswa sebanyak 15 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah mengadopsi dari penelitian [13] dengan
penilaian sesuai skala liker. Teknik analisis data
yang digunakan melalui survei terhadap
mahasiswa dalam menilai hasil model
STEMProcSi menggunakan 6 pertanyaan (dari
Q1 ke Q7) yang bertujuan untuk mengevaluasi
tiga jenis variabel yang telah ditetapkan.
Variabel VP dievaluasi melalui pertanyaan Q1
dan Q2. Dalam pertanyaan Q1, terdapat tiga
karakteristik ~ dari  pembelajaran  STEM,
sementara dalam pertanyaan Q2 mengandung
lima ciri dari metode yang digunakan dalam
model STEMProcSi

Sementara untuk variabel VK diamati dari
hasil pertanyaan Q3 dan Q4, pertanyaan Q3
berkaitan  dengan  dua  jenis  produk
STEMProcSi, untuk menilai keterampilan
penciptaan produk dari mahasiswa masing-
masing kelompok. Pertanyaan Q4 bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat penggunaan empat
keterampilan dasar model STEMProcSi.
Pertanyaan Q5 dan Q6 dirancang untuk
mengevaluasi variabel VS, yang perlu dinilai
adalah keuntungan dan kerugian dari model
pembelajaran STEMProcSi  serta tingkat
penggunaan model ini bagi mahasiswa dimasa
mendatang.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah;

Implementasi Model STEMProcSi ........... (Karmila Suryani et al.)
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1. Memberikan pembelajaran dengan model
STEMProcSi dengan menggunakan
beberapa teknologi yang terbaru,

2. Membagi mahasiswa menjadi beberapa
kelompok dimana tiap kelompok terdiri
dari 4 sampai 5 orang yang mempunyai
kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Setiap kelompok diberi kesempatan untuk
mempersiapkan  sebuah produk yang
berhubungan dengan  materi  virtual
memori.

3. Melakukan analisa terhadap kemampuan
mahasiswa tentang model pembelajaran
STEMProcSi yang telah dilaksanakan.

Adapun langkah-langkah implimentasi
model sebagai berikut;
Langkah 1: Pengunaan program aplikasi
XMIND  untuk menganalisis  kebutuhan
permasalahan yang terjadi melalui alur-alur
pemikiran yang menarik. Hasil dari peta pikiran
dapat dilihat seperti gambar 3.

Mahasiswa PTIK mencoba membuat simulasi
penempatan data ke virtual memori sebanyak 3x.

Pendahuluan

Selanjutnya mengambil data untuk menentukan waktu
akses yang paling efektif.
Efektif waktu akses = (1-P)*'ma+P* page fault time

Efektifitas waktu

Tujuan

akses pada

virtual memory

page fault time = (0<=P<=1)
dimana p adalah probalitas yang kerja.

menghitung waktu akses virtual memori yang paling
efektif dengan perubahan waktu akses dan total waktu
paging

Mengunakan aplikasi X-MIND untuk menganalisa
permasalahan yang terjadi.

Mengunakan aplikasi microsoft office excel untuk
menghitung efektif waktu akses.

Mengunakan aplikasi scatch untuk membuat produk
yang interaktif

Gambar 3. Peta Konsep Pelaksanaan Model STEM Procsi,

Pada gambar 3 menguraikan tentang pola-
pola pikiran yang dikembangkan dalam
penyelesaian penelitain dengan menentukan

pendahuluan, tujuan serta proses
pelaksanaannya.

Langkah 2: Menggunakan program
aplikasi  microsoft office excel dalam

menghitung afektivitas akses yang digunakan
oleh  memori oleh sistem. Sebelum
menggunakan program ini maka terlebih dahulu
mahasiswa mengetahui rumusnya secara
manual yaitu;

Effective Access Time= (1-p)*ma*b, D),

dimana p merupakan probaliltas dari akses data
kedalam lokasi memori yang telah disediakan
untuk masing-masing frame, ma merupakan
waktu  akses yang dibutuhkan  untuk
penempatan data setiap page dalam frame
memori dan b (page Fault time) merupakan

total waktu paging dalam penempatan data.
Untuk menetukan keefektifan waktu akses dari
virtual memori ini maka terlebih dahulu
dihitung probabilitasnya sesuai dengan rumus
(1) maka diperoleh;

p=ma/(ma-b) (2),
fro =BY/(33)
B C D
Waktu Akses .
) Page Fault Time (b) P

Gambar 4. Perhitungan Waktu Akses Memori
mengunakan Microsoft Excel
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Gambar 4  memperlihatkan  hasil  dari
probabilitas waktu akses penempatan data pada
virtual memori secara tepat. Mahasiswa tidak
perlu menghitung ulang untuk kasus berikutnya
secara manual, mereka cukum melakukan klik
drag pada hasil p maka hasilnya langsung
muncul. Jadi dalam hal ini mereka dapat
membuat keseimpulan nilai propabilitas yang

baik diambil dalam penempatan data ke virtual

memori. Setelah dilakukan simulasi
menggunakan excel ini  maka langkah
selanjutnya menggunakan aplikasi scratch

untuk membuat simulasi dengan animasi.
Langkah 3: Penggunaan aplikasi Scratch untuk
membuat produk interaktif dan hasilnya seperti
pada gambar 5.
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Gambar 5. Simulasi Penempatan Data dalam Virtuan Memory menggunakan Scratch

Gambar 5 terlihat proses penempatan data ke
dalam page dengan menggunakan program
alplikasi  scratch. Data-data disimulasikan
dengan jenis ikan yang berbeda-beda sehingga
terlihat dengan jelas page mana yang tidak terisi
sebagai page fault timenya. Program aplikasi
scratch ini ketika dijalankan maka ikan-ikan
yang berada di dalam akurium akan mergerak
menempati page yang telah disiapkan sesuai
dengan algoritma yang digunakan saat itu.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengimplementasikan model
STEMProcSi untuk menumbuhkan kreatifitas
mahasiswa dalam pembelajaran serta melatih
berpikir kritis dan kolaboratif. = Mahasiswa
diberikan suatu kasus tentang materi virtual
memori kemudian mereka membuat sebuah
proyek per kelompok. Proyek yang sudah
diperoleh selanjutnya dipresentasikan di depan
kelas. Hasil yang diperoleh dari kuisioner yang
telah diisi oleh mahasiswa seperti tabel 1.

Pada tabel 1 menjelaskah rata-rata dan
median dari perolehan skor kuisioner yang telah
dibagikan. Untuk pertanyaan Q5 tidak dapat
dilihat hasilnya berdasarkan nilai rata-rata dan
median karena Q5 merupakan pertanyaan yang

jawabanya memberikan pendapat tentang model
pambelajaran STEMProcSi.

Tabel 1. Hasil Kuisioner secara Keseluruhan

Pertanyaan | Responden (n) Rata- Median
Q1A 15 3,80 4
Q1B 15 3,73 4
Q1C 15 3,80 4
Q2A 15 3,93 4
Q2B 15 3,60 4
Q2C 15 4,07 4
Q2D 15 4,13 4
Q3A 15 3,93 4
Q3B 15 4,07 4
Q3C 15 3,93 4
Q3D 15 3,67 4
Q4A 15 3,80 4
Q4B 15 3,33 3

Q6 15 3,67 4

Untuk melihat pentingnya hasil ini maka
dilakukan  analisa pada  masing-masng
subjeknya yang terlihat seperti gambar 6.

Implementasi Model STEMProcSi ........... (Karmila Suryani et al.)
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Persentase Tingkat Pemahaman
Pembelajaran STEM
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Gambar 6. Grafik Persentase Pemahaman Mahasiswa terhadap Pembelajaran STEM.

Berdasarkan gambar 6 terlihat bahwa
pertanyaan Q1 lebih dominan memperoleh
presentasi yang tinggi pada setujudan sangat
setuju dan memperoleh nilai rata-rata 3,80. Ini
menunjukkan bahwa mahasiswa setuju dengan
gagasan bahwa bahwa " Pembelajaran STEM
dapat digunakan mahasiswa untuk menerapkan
pengetahuan  dan  keterampilan  dalam
memecahkan masalah dengan praktek™. Hal ini
membuktikan bahwa dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan  model
STEMProcSi dapat membekali mahasiswa
PTIK d era revolusi industri 4.0 terutama dalam
memecahkan sebuah permasalahan melalui
praktek. Dengan demikian setiap mahasiswa
PTIK yakin dapat membangun rencana
pelajaran  untuk  membantu  mahasiswa
menemukan hubungan antara mata pelajaran
Sains, terutama Matematika dan Teknologi
dengan kehidupan sehari-hari.

Untuk pertanyaan Q1B dengan rata-rata
3,7 menunjukkan bahwa mahasiswa setuju
dengan ide " STEM berorientasi praktek dan
penciptaan produk”. Mahasiswa PTIK telah
berhasil menciptakan sebuah produk berupa
simulasi penempatan data dalam page kevirtual
memory dan dapat diterapkan dalam diterapkan
dalam kehidupan nyata selama pelajaran
menggunakan model STEMProcSi. Pertanyaan
Q1C memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,8 hal
ini  menunjukkan bahwa mahasiswa setuju
dengan gagasan "topik STEM bertujuan untuk
berkomunikasi, bekerja sama (langsung atau
tidak langsung) antara mahasiswa untuk
mencapai tujuan bersama”. Untuk
menyelesaikan permasalahan dan produk
dalam proses penhembangan dalam

pembelajaran mahasiswa saling bekerja dan
dapat meningkatkan komunikasi dan kerjasama.

Sementara nilai median yang diperoleh
adalah 4, dimana hasilnya lebih tinggi dari skala
3 (netral), menunjukkan bahwa pendapat
mahasiswa untuk pertanyaan Q1 cenderung ke
arah positif. Hal ini dapat diamati seperti
gambar 7 vyang memperlihatkan diagram
segitiga, hal ini menunjukkan bahwa ketiga
pilar dari pembelajaran STEM dianggap sama
pentingnya oleh mahasiswa PTIK. Selain itu
hasil dari Q1 ini menunjukan bahwa variabel
pengetahuan (VP) vyang berkaitan dengan
pembelajaran STEM yang diterima dengan baik
oleh mahasiswa. Selain itu diagram segitiga
pada gambar 9 menunjukan  tingkat
keseragaman dalam pemanfaatan tiga pilar
pembelajaan STEM.

Tingkat Keseragaman
Pemahaman Pembelajaran
STEM

2 GA.3.80

3.50
3.00
2.50@
2,20
150
1.00

Q1¢,3.80 Q1B,3.73

Gambar 7. Grafik Tingkat Keseragaman
Pemahaman Pembelajaran STEM

Implementasi dari pembelajaran STEM
dilakukan dengan model STEMProcSi yang
hasil penelusuran seperti gambar 8.
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Persentase Metode dan Aktivitas Pembelajaran dengan
Model STEMProcSi
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Gambar 8. Grafik Persentase Metode dan Aktivitas dengan Model STEMProcSi

Gambar 8 merupakan persentase metode dan
aktivitas yang dilakukan dengan model
STEMProcSi yang diperoleh dari tabel 5 untuk
pertanyaan Q2A. Nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 3,9, menunjukkan bahwa mahasiswa
relatif setuju dengan ide " metode mengajar
yang digunakan dengan model STEMProcSi ".
Dengan  demikian  model ini  dapat
meningkatkan rasa percaya diri bagi mahasiswa
dalam mengembangkan rencana pelajaran untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif
dan kreatif. Untuk pertanyaa Q2B dengan nilai
rata-rata 3,6 hal ini berati mahasiswa setuju
dengan “metode mengajar dengan model
STEMProcSi  yang menggabungkan dan
mengintegrasikan 4 bidang yaitu Sains,
Teknologi, Teknik dan Matematika untuk
menciptakan produk™. Hasil tersenut
menunjukkan bahwa mahasiswa tertarik dalam
membangun rencana pengajaran terintegrasi
dan dapat memenuhi persyaratan mengajar di
era sekarang.

Sejalan dengan itu, pertanyaan Q2C
juga menunjukkan persetujuan mahasiswa
dengan “Kegiatan pembelajaran dengan model
STEMProcSi dapat merangsang mahasiswa
untuk berkomunikasi, bekerja sama dan
mengembangkan pola berfikir kritis dan
kreatif". Hal ini ditunjukan dengan perolehan
nilai rataOrata untuk Q2C sebesar 4,1. Begitu
juga dengan pertanyaan Q2D dengan perolehan
nilai rata-rata 4,1 menandakan mahasiswa
setuju dengan ide bahwa " Kegiatan mengajar
dengan model STEMProcSi dapat menciptakan

kegembiraan dan kekuatan bagi mahasiswa".
Model STEMProcSi ini dapat menumbuhkan
daya tarik dan semangat mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, setiap
mahasiswa mencoba untuk menumbuhkan
keterampilan ~ yang  dibutuhkan  dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan,
khususnya  teknologi informasi  untuk
memperbaiki dan meningkatkan daya tarik dari
proses pelajaran.

Untuk megukur variabel pengetahuan yang
dilihat dari perolehan nilai median untuk
pertanyaan Q2 adalah 4, nilai ini lebih tinggi
dari nilai rata-rata skor pada skala liker yaitu 3,
menunjukkan bahwa pendapat mahasiswa
terhadap model STMProcSi untuk VP
cenderung ke arah positif, seperti terlihat pada
gambar 9.

Tingkat Sebaran Penggunaan
Model STEMProcsSi

Q2C, 4.07

Gambar.9. Grafik Sebaran Penggunaak Model
STEMProcSi
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Secara umum, dari penilaian metode
pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran
STEM, variabel VP memiliki nilai lebih tinggi
dari nilai rata-rata scor skala liker dan
cenderung ke arah positif. Nilai-nilai kuantitatif
untuk empat metode dalam model STEMProcSi
inilainya lebih kurang sama dan mirip dengan
hasil di pertanyaan Q1. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan STEMProcsi dapai
meningkatkan rasa percaya diri dan komunikasi
mahasiswa untuk menghasilkan sebuah produk.

Singkatnya, dalam pertanyaan Q3 ini,
variabel yang diukur di sini adalah variabel
keterampilan VK terkait dengan kemampuan
mahasiswa untuk menciptakan produk dalam
model  STEMProcSi. Hasil ~ penelitian
menunjukkan bahwa nilai VK memperoleh
rata-rata lebih dari 3. Hal ini membuktikan
bahwa menciptakan produk STEM bagi
mahasiswa dalam model STEMProcSi berjalan
dengan baik dan lancar, seperti pada gambar 10.

Persentase kemampuan Dalam Menghasilkan Produk

67% 67%

70%

60% 53%
7%

50%

AN/
A%

30% 27%

20% 20%  20%

20% 13%
10% '
0%

Sanagat Percaya Dir Percaya Dir

Agak Percaya Dir

20% 20%

13%
7% 7%
0% 0% 0%- 0% 0% 0%-

Tidak Percaya Diri  Sangat Tidak Percaya

Dir

Q3A mQ3B mQ3C mQ3D

Gambar 10. Grafik Kemampuan Dalam menghasilkan Produk

Gambar 10  menjelaskan  tentang
kemampuan keterampilan mahasiswa dalam
mengimplementasikan 4 keterampilan STEM.
Rata-rata dalam persentase perolehan nilai
berada pada kategori “percaya diri”, namun
masih ada diantara mahasiswa yang merasa
masih “agak percaya diri” dan berada pada nilai
rata-rata 3 pada skala liker. Untuk penguasaan
komponen teknik dan teknologi mahasiswa
memperoleh nilai 67%, hal ini membuktikan
bahwa mahasiswa PTIK memiliki kemampuan
yang lebih tinggi di bidang ini dibandingkan
dengan komponen sain dan matematika. Ada
20% diantara mahasiswa yang sudah memiliki
rasa ‘“sangat percaya diri” dalam penguasaan
keterampilan bidang teknologi. Selain itu untuk
mengukur  keterampilan mahasiswa dalam
penggunaan program aplikasi yang digunakan
dalam model STEMProcSi ini terlihat seperti
gambar 11.

Berdasartkan tabel 1 terlihat bahwa rata-
rata perolehan nilai untuk pertanyaan Q4A dan
QQB adalah 3,8 dan 3,3, masing-masing nilai

ini menunjukkan bahwa mahasiswa PTIK telah
dapat dengan mudah dalam menggunkan
program aplikasi  Scratch dalam  model
STEMProcSi. Hal ini juga ditunjukan oleh
gambar 11, terlihat 53% dari mahasiswa
menyatakan program aplikasi Sratch ini mudah
untuk dipelajari dan digunakan. Namun untuk
penggunaan program aplikasi Excel masih ada
mahasiswa  yang agak sulit  untuk
menggunakanya, hal ini dikarenakan penulisan
rumus dalam excel yang membutuhkan analisa
yang tinggi. Perolehan nilai median dari
pertanyaan Q4B ini juga beraada pada nilai
rata-rata pada skala liker yaitu 3. Dalam hal ini
perlu adanya tambahan waktu untuk
penggunaan aplikasi excel terutama untuk
menuankan rumus matematika secara manual
kedalam program aplikasi.

Selanjutnya untuk melihat variabel VS
dilihat dari perolehan nilai pasda pertanyaan Q5
dan Q6. Persentase nilai untuk pertanyaan Q6
terlihat seperti gambar 12.
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Persentase Penggunaan Program Aplikasi Scratch
dan excel

60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

53%

13% 13%

Sangat mudah untuk
dipelajaridan
digunakan

Mudah untuk
dipelajaridan
digunakan. .

40%

33%

20%

Sulit dipelajari dan

0% 0%

Agak sulit untuk Sangat sulit untuk

dipelajaridan digunakan dipelajaridan
digunakan digunakan.
HQ4A mQ4B

Gambar 11. Grafik Penggunaan Program Aplikasi Scratch Excel

Persentase PenggunaanModel STEMProcSi Dimasa
Mendatang

53%

60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

7%

[ |
Sangat mudah untuk
dipelajaridan
digunakan

Mudah untuk
dipelajaridan
digunakan. .

40%

0% 0%

Agak sulit untuk
dipelajaridan
digunakan

Sangat sulit untuk
dipelajaridan
digunakan.

Sulit dipelajari dan
digunakan

Gambar 12. Persentase Penggunaan Model STEMProcSi dimasa Mendatang

Berdasarkan gambar 12 terlihat bahwa lebih
dari separoh mahasiswa berpendapat bahwa
model STEMProcSi ini dapat dengan mudah
untuk digunakan dan dipelajari, sehingga
mahasiswa dapat menggunakan dalam proses
pembelajaran. Untuk perolehan nilai rata-rata dari
pertanyaan Q6 adalah 3,6 dengan median 4. Hal
ini menunjukan bahwa perolehan nilai medianya
lebih tinggi dari rata-rata nilai skala liker (3).
Untuk pertanyaan Q5 tentang pendapat
mahasiswa mengenai pembelajaran dengan model
STEMProcSi dapat disimpulkan bahwa sebagin
besar dari mahasiswa mengungkapkan
pembelajaran dengan model STEMProcSi sangat
cocok digunakan di era revolusi industri 4.0,

karena pembelajaran terinegragi dengan 4
komponen vyatu sain, teknologi, teknik dan
matematika.  Pengetahuan  yang diperoleh

langsung diimplementasikan dengan membuat
sebuah prosuk yang tercermin dalam kehidupan

Implementasi Model STEMProcSi

sehari-hari. Jadi penilaian untuk variabel sikap
terlihat bahwa mahasiswa sangat antusias dan
tertarik dalam menggunakan model STEMProcSi
ini dimasa yang akan datang.

V. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa model
STEMProcSi ini baik untuk digunakan pada
mahasiswa PTIK FKIP Universitas Bung Hatta
Padang. Model STEMProcSi dapat menumbuhkan
minat dan antusias bagi mahasiswa untuk
memperoleh pengetahuan, dan dapat membantu
mahasiswa dalam melakukan praktek untuk
menghasilkan sebuah produk. Selain itu, model ini
juga dapat melatih kemampuan komunikasi, kerja
sama tim, mengembangkan berpikir kreatif dan
berpikir kritis bagi mahasiswa. Hal ini terlihat dari
nilai median dari kuisioner adalah 4 yang
menunjukan bahwa penilaian mahasiswa terhadap

........... (Karmila Suryani et al.)
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model STEMProcSi ini cenderung positif. Dalam
pembelajaran dengan model STEMProcsi ini
menggunakan 3 program aplikasi sekaligus yaitu
XMIND, Excel dan Sratch.
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